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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada table berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S se س

 Syin Sy se nad ss ش

 Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Apostrof terbaik„ ع

 Gain G se غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L Ei ل

 Mim M Em م

 nun  N En ى

ّ Wawu W We 

ٍ ha  H Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof أ

 ya‟ Y Ye ي

Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda( „ ). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Haruf Latin Nama 

ـ  FATḤAH A A ـ ـ

 KASRAH I I ــِـ

 ḌAMMAH U U ــُـ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan  

Huruf 

Nama Huruf danTanda Nama 

 ا ...ٓ 
Fathahdanalifatauya A a dan garis di 

atas 

 Kasrahdanya I i dan garis di ى

atas 

 Dammahdanwau U u dan garis di و  

atas 

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [n]. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf(ي), maka 

iaditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لآ(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
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biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). 

7. Hamzah 

Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 

umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedomanan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 

huruf Adari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 

CDK dan DR).   
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ABSTRAK 

Nama : Abdul Jabbar  

NIM : 50200115049 

Judul :Metode Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Meningkatkan 
Mental Keagamaan Remaja di Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota Makassar  

Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana metode 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam meningkatkan mental keagamaan remaja di 
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar”, dengan sub masalah 
yaitu: Bagaimana langkah-langkah Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
meningkatkan mental keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 
Manggala Kota Makassar? dan bagaimana hambatan bimbingan penyuluhan Islam 
dalam meningkatkan mental keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 
Manggala Kota Makassar? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar Pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan penyuluhan Islam dan 
pendekatan psikologi. Adapun sumber data primer penelitian ini yaitu penyuluh 
Agama Islam 2 orang sebagai informan kunci dan  3 orang remaja sebagai informan 
tambahan. Sumber data sekunder adalah bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, 
buku dan situs internet yang bisa dijadikan data pelengkap. Metode pengumpulan 
data adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, langkah-langkah bimbingan 
penyuluhan Islam dalam meningkatkan mental keagamaan remaja di Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu: membangun hubungan dan 
pendekatan pada remaja, mengadakan proses pembinaan terhadap kelompok binaan, 
serta memberikan bimbingan dan penyuluhan dalam bentuk praktek. Hambatan 
bimbingan penyuluhan Islam dalam meningkatkan mental keagamaan remaja di 
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar.  yaitu: masalah 
pendanaan, kurangnya penyuluh Agama Islam, kurangnya kedisiplinan dan 
keseriusan remaja, adanya pengaruh kecanggihan tekhnologi serta remaja tidak peduli 
dan malas. 

Implikasi dalam penelitian  ini hendaknya dilakukan penambahan penyuluh 
Agama Islam agar lebih mengembangkan fungsi lembaga keagamaan, memberi 
dukungan baik dalam mewujudkan kondisi keagamaan umat Islam yang berakhlatul 
karimah agar patut dijadikan teladan kepada masyarakat khususnya pada kalangan 
remaja, bagi penyuluh Agama Islam hendaknya lebih aktif dalam melakukan 
pendekatan kepada masyarakat khususnya remaja guna kelancaran kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan serta bagi remaja, diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan 
keagamaan- keagamaan yang dilaksanakan oleh agama maupun lembaga lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang 

mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.
1
 Masa remaja termasuk 

masa penentuan, karena pada masa ini anak-anak mengalami banyak perubahan pada 

psikis dan fisiknya. Perubahan fisik pada masa remaja juga disertai dengan 

perubahan psikologi. Sementara itu perubahan psikologi yang dialami remaja pada 

masa pubertas meliputi perkembangan kepribadian dan emosional.  

Masa Remaja ini secara psikologis adalah usia di mana individu berintegrasi 

dengan masyarakat. Remaja adalah satu tingkat umur, dimana anak-anak tidak lagi 

anak, satu tingkatan setelah anak akan tetapi belum dapat dipandang dewasa. Remaja 

adalah umur yang menjembatani antara umur anak-anak dan umur dewasa. Perubahan 

terjadi pada umur ini yang tidak mudah bagi seorang anak untuk menghadapinya 

tanpa bantuan dan pengertian dari pihak orang tua dan orang dewasa pada umumnya. 

Remaja juga diartikan sebagai masa transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 

mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Pada masa pubertas 

atau menjelang dewasa, remaja mengalami banyak pengaruh-pengaruh dari luar yang 

menyebabkan remaja terbawa pengaruh oleh lingkungan tersebut. Sehingga remaja 

tidak bisa menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan yang selalu berubah-

                                                             

1
Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta:Erlangga,1999), h. 206. 
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ubah mengakibatkan perilaku yang mal-adiktif, seperti perilaku agresif yang dapat 

merugikan orang lain dan juga diri sendiri.
2
 

Remaja adalah individu yang sedang berada dalam proses berkembang yaitu 

berkembang kearah kematangan atau kemandirian. Didalam mencapai kematangan 

tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki 

pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungan, juga pengalaman dalam 

menentukan arah kehidupannya.
3
 

Berkaitan dengan perihal tersebut jika dikaitkan dengan pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi, menjadi 

tantangan serius bagi penyuluh yaitu fungsi membimbing, mengarahkan untuk dapat 

membentuk perilaku bermoral khususnya para remaja terhadap perkembangan 

perilaku yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu teknologi tersebut. Jika dalam era 

globalisasi tidak ada upaya untuk mengantisipasinya, maka remaja dapat larut dan 

hanyut di dalamnya. Fenomena sekarang ini dikalangan remaja banyak terjadi 

mengakibatkan merosotnya nilai-nilai Agama Islam yang kurang, meyebabkan nilai-

nilai religi sangat kurang, yang dalam hal ini masih lemahnya mental keagamaan 

pada remaja. 

Sangat disayangkan perilaku remaja sekarang dengan muda mereka 

melalaikan kewajiban yang harusnya dikerjakan malah mereka tinggalkan, 

khususnya dalam  melaksanakan keagamaan. Pada dasarnya, remaja cenderung 

memerlukan sosok teladan dan panutan yang mampu mengarahkannya pada jalan 

                                                             
2

Santrock, John W, Perkembangan Remaja, penterjemah : Shinto B. Adelar (Jakarta: 

Erlangga, 2003), h. 29. 

3
Syamsu Yusuf  LN, Psikologi Perkembagan Anak dan Remaja (Cet. XIV; Bandung: PT. 

Remaja RosdaKarya, 2014), h. 209. 
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kebenaran sekaligus menjadi perumpamaan dinamis yang menjelaskan cara 

mangamalkan syariat Islam.
4
 Dimana hal tersebut akan dijadikan sebagai upaya 

dalam meningkatkan mental keagamaan pada remaja dengan tujuan untuk 

memberikan pembiasaan remaja dalam melaksanakan keagamaan. 

Perkembangan masyarakat dalam dewasa ini membutuhkan peranan dalam 

berbagai pihak. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan dirasakan sangat 

tergantung pada bimbingan dan penyuluhan Islam yang diberikan oleh penyuluh 

masing- masing. 

Perkembangan jiwa remaja harus diarahkan kepada kemampuan mental 

spiritual yang lebih tinggi dan lebih baik. Kemampuan mental spiritual remaja 

khususnya para generasi muda harus mendapatkan perhatian istemewa dalam 

bimbingan, baik segi umum maupun Agama untuk dibina dan dikembangkan agar 

mereka menjadi generasi mendatang yang kuat dan tangguh, baik fisik, mental, 

maupun spiritual.
5

 Islam juga menempatkan akhlak dalam posisi yang sangat 

penting, karena akhlak merupakan salah satu ajaran pokok dalam ajaran Islam selain 

aqidah dan syariah. Akhlak juga merupakan ajaran yang membina mental dan jiwa 

manusia untuk mencapai hakikat kemanusiaan yang tinggi. 

Agama mempunyai kedudukan dan peranan yang penting dan strategis, 

utamanya sebagai landasan spiritual, moral, dan etika dalam hidup dan kehidupan 

umat manusia. Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu mendorong 

pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah yakni mengajak 

                                                             
4
Abdurrahman an-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: 

Gema Insani, 2004), h. 260.  

5
Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, Edisi Pertama (Cet. II; Jakarta: 

Amzah, 2013), h. 1. 



4 
 

 

manusia untuk berubah dari satu situasi yang mengandung nilai kehidupan yang 

tidak sesuai ajaran Islam serta mengatasi segala kesulitan, baik lahiriyah maupun 

batiniyah yang menyangkut kehidupan masa kini dan masa datang melalui nasihat, 

petuah, bimbingan keagamaan di bidang mental spiritual.
6
 

Pembiasaan keberagamaan yang menyangkut ibadah seperti salat, berdoa dan 

mambaca alquran meliputi ayat-ayat dan surah pendek, salat berjamaah di masjid 

maupun di sekolah, harus dibiasakan sehingga akan tumbuh rasa senang remaja 

dalam  melaksanakan keberagaman. Pembiasaan dilakukan agar remaja terdorong 

untuk melakukannya sendiri tanpa disuruh lagi. Sesuai dengan prinsip Agama Islam 

yang mengatakan bahwa tidak ada paksaan tetapi ada keharusan pembiasaan. 

Namun demikian, hal itu dapat dijembatani dengan penerapan ajaran Islam 

melalui bimbingan dan penyuluhan Islam yang diberikan oleh para ahli atau dalam 

istilah bimbingan disebut sebagai penyuluh (konselor) melalui metode dakwah atau 

ajaran-ajaran Islam,  karena sesungguhnya ajaran Islam adalah pembentukan mental 

keagamaan yang akan menyadarkan orang-orang melaksanakan ibadah sehingga 

menciptakan perilaku bermoral, jiwa yang bersih, cita-cita yang benar dan akhlak 

yang tinggi, tahu akan arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak 

manusia, tahu membedakan baik dan buruk, menghindari suatu perbedaan yang 

tercela dan mengingat Allah dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan. 

Mental keagamaan pada remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar  yang mencakup akhlak dan ibadah terbilang masih kurang 

atau perlu adanya peningkatan. Sebagian dari mereka masih ada yang enggan ke 

masjid untuk melaksanakan salat berjamaah, hubungan remaja dengan pencipta yang 

                                                             
6
Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, h. 4. 
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masih kurang, hubungan remaja dengan keluarga maupun hubungan remaja dengan 

masyarakat seperti membentak dan melawan orang tua, berkata kasar apabila 

dinasehati atau bersegera untuk pergi. 

Penyuluh atau (konselor) di Kelurahan Tamangapa  merupakan salah satu 

sosok yang tepat dalam memberikan bimbingan penyuluhan Islam guna untuk 

memberikan pemahaman dan pembinaan serta meningkatkan mental keagamaan pada 

remaja. Uraian mengenai realita di atas menarik minat peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 

Meningkatkan Mental Keagamaan Remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar” 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berjudul Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 

Meningkatkan Mental Keagamaan Remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar. Oleh karena itu, penelitian ini adalah penelitian lapangan 

dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada ruang 

lingkup tentang strategi bimbingan penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Mental 

Keagamaan Remaja. 

2. Deskripsi Fokus 

Penelitian ini berjudul “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 

Meningkatkan Mental Keagamaan Remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar”. Berdasarkan pada fokus penelitian di atas maka, peneliti 

menjelaskan beberapa hal yang akan dibahas sehubungan dengan judul yaitu: 
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a. Langkah-langkah bimbingan penyuluhan Islam dalam meningkatan mental 

keagamaan remaja yaitu: 

1) Identifikasi adalah langkah untuk mengetahui kasus dengan melihat gejala-

gejala yang nampak. 

2) Diagnosis adalah langkah menemukan masalahnya. Langkah ini meliputi 

proses dalam kaitannya dengan gejala-gejala masalah, kekuatan dan 

kelemahan individu yang bersangkutan. 

3) Prognosis adalah langkah memperkirakan akibat yang mungkin timbul dari 

masalah yang terjadi dan memutuskan perbuatan apa yang dapat diambil. 

4) Konseling adalah langkah yang menjadi inti dari pelaksanaan konseling, yaitu 

dengan membangun dan menciptakan hubungan yang baik antara konselor 

dan klien, menafsirkan data, memberikan informasi dan merencanakan 

berbagai bentuk kegiatan bersama klien. 

5) Tindak lanjut (follow-up), adalah langkah penentuan efektif tidaknya usaha 

konseling yang telah dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat lima langkah-langkah penyuluh Agama 

Islam yang saling berkaitan antara langkah yang satu dengan langkah yang lainnya 

dan seharusnya dilakukan secara sistematis agar dapat memaksimalkan hasil dari 

proses penyuluhan. 

b. Hambatan bimbingan penyuluhan Islam dalam meningkatkan mental keagamaan 

remaja yaitu : faktor internal (faktor dari remaja dan penyuluh), dan faktor 

eksternal (faktor lingkungan remaja) 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi masalah pokok 

yaitu “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Mental 

Keagamaan Remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar”, 

dari masalah pokok tersebut penulis dapat merumuskan dua sub pertanyaan 

penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana langkah-langkah bimbingan penyuluhan Islam dalam 

meningkatkan mental keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar? 

2. Bagaimana hambatan bimbingan penyuluhan Islam dalam meningkatkan 

mental keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala 

Kota Makassar? 

D.  Kajian Pustaka 

1. Kaitannya dengan Buku-Buku 

Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 

“Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Mental Keagamaan 

Remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar”. Maka 

peneliti menggambarkan tinjauan pada beberapa buku yang telah dikemukakan oleh 

para ahli, diantaranya: 

a. Buku “Bimbingan Penyuluhan Islam” penerbit PT.Rajagrafindo Persada yang 

ditulis oleh Isep Zaenal Arifin yang menjelaskan tentang bimbingan konseling 

Islam dan tehnik penyuluhan yang efektif yang mencakup pengertian penyuluh, 
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tehnik penyuluhan praktis dan dasar-dasar konseling efektif. Buku ini juga 

membahas ilmu kesehatan mental Islam dan psikoterapi.
7
 

b. Buku “Bimbingan dan Konseling Islam” penerbit UII Press Yogyakarta yang 

ditulis oleh Aunur Rahim Faqih yang menjelaskan tentang pokok-pokok pikiran 

tentang bimbingan dan konseling Islam, mulai dari definisi hingga metode dan 

tekniknya. Buku ini juga membahas mengenai fenomena-fenomena yang terjadi di 

lingkungan masyarakat serta relevansinya terhadap teori yang telah ada serta cara 

menangani permasalahan yang terjadi.
8
 

c. Buku “Ilmu Jiwa Agama (The Psychology of Religion)” penerbit Kencana yang 

ditulis oleh Rusmin Tumanggor yang menjelaskan tentang latar belakang urgensi 

mempelajari ilmu jiwa agama, perkembangan mental agama manusia berdasarkan 

kurun waktu dan perkembangan keagamaan pada seseorang. Buku ini juga 

membahas mengenai praktik kerja lapangan bimbingan dan penyuluhan agama 

pada proses pembinaan keagamaan masyarakat.
9
 

2. Hubungan dengan Penelitian Sebelumnya 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan “Metode Bimbingan 

Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Mental Keagamaan Remaja di Kelurahan 

Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar” yaitu: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh: Abd Jabbar, jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 

Islam dengan judul “Peran Penyuluh Agama dalam Pembinaan Jiwa Keagamaan 

                                                             
7  Isep Zaenal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam (Jakarta: PT.Rajagrafindo Persada, 2009),      

h. 1 

8
Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam (Cet. II; Yogyakarta: UII Press, 2001),   

h. 5-7. 

9
Rusmin Tumanggor, Ilmu Jiwa Agama (The Psychology of Religion) (Cet. I; Jakarta: 

Kencana, 2014), h. 24. 
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Masyarakat di Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa” 

dengan jenis penelitian kualitatif yang berfokus pada pentingnya penyuluh agama 

dalam upaya pembinaan jiwa keagamaan masyarakat untuk meningkatkan jiwa 

keagamaannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang menjadi faktor-faktor 

penghambat dalam pembinaan jiwa keagamaan masyarakat adalah faktor internal 

dan faktor eksternal.
10

 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Salmah dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada tahun 2011 dengan judul “Peranan 

Konselor dalam Pembinaan Mental Keberagaaman Anak di Kelurahan Layang 

Kecamatan Bontoala Kota Makassar”. Dalam penelitian, ia hanya terfokus untuk 

mengetahui kondisi mental keberagamaan anak, kendala yang dihadapi dan faktor 

yang mempengaruhinya serta bentuk solusi penerapan konseling yang dilakukan 

dalam pembinaan mental keberagamaan anak di Kelurahan Layang Kecamatan 

Bontoala Kota Makassar. Penelitian ini bersifat kualitatif, melalui penentuan 

sampel lokasi dengan menggunkan teknik sampel acak klaster dan teknik 

purpossife sampling untuk sampel masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi mental keberagamaan anak di Kelurahan Layang masih mengikut 

dengan kebiasaan orang dewasa. 
11

 

Berdasarkan hasil penelitian yang di kemukakan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa dari hasil penelitian secara keselurahan berbeda karna,tidak ada 

                                                             
10

Abd Jabbar, “Peran Penyuluh Agama dalam Pembinaan Jiwa Keagamaan Masyarakat di 

Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan 

Komunikasi UIN Alauddin, 2014), h. 3. 

11
Salmah, Peranan Konselor dalam Pembinaan Mental Keberagaaman Anak di Kelurahan 

Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Alauddin, Makassar, 2011). H. 3. 



10 
 

 

satupun yang membahas tentang metode bimbingan dan penyuluhan Islam dalam 

meningkatkan mental keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui langkah-langkah bimbingan penyuluhan Islam dalam 

meningkatkan mental keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar 

b. Untuk mengetahui hambatan bimbingan penyuluhan Islam dalam meningkatkan 

mental keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 

Makassar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

1) Sebagai bahan informasi bagi masyarakat di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar, tentang pentingnya metode bimbingan penyuluhan 

Islam dalam meningkatkan mental keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa 

Kecamatan Manggala Kota Makassar. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya 

pengembangan wawasan dan pengetahuan khusususnya bagi penulis sendiri 

tentang masalah yang dikaji. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan masukan kepada tokohh agama 

yang melakukan aktitas dakwah di kalangan masyarakat khususnya dikalangan 

remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
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2) Untuk membantu program pemerintah dalam mengentaskan kemerosotan moral 

keagamaan di Indonesia khususnya bagi remaja Remaja di Kelurahan 

Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. 

3) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar Sarjana Sosial 

Strata satu (S1) jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

 

A. Tinjauan Tentang Bimbingan Penyuluhan Islam 

1. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Islam   

Bimbingan dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah guidance, secara 

umum  berarti bantuan atau tuntunan. Menurut Syamsu, secara harfiah istilah 

guidance berasal dari kata guide yang bermakna mengarahkan (to direct), memandu 

(to pilot), mengelolah (to manage) dan menyetir (to steer). Defenisi etimologi 

mengarah pada satu makna, yakni semakna dengan membimbing atau bimbingan.
12

 

Secara terminologis, bimbingan adalah pemberian bantuan untuk mengatasi 

sendiri masalah yang dihadapinya serta mampu menuntun dirinya sendiri, meskipun 

kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui bimbingan.
13

 

Adapun rumusan lainnya yang dikemukakan oleh Bimo Walgito sebagai 

berikut: 

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu dalam menghadapi atau mengatasi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.

14
 

Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari pendidikan, dan 

program ini ditujukan untuk membantu mengoptimalkan perkembangan siswa. 

                                                             
12

Syamsu Yusuf LN, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2006), h. 5. 

13
W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta: PT. Grasindo, 

1990), h. 17. 

14
Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 

4. 
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Menurut Tolbert, bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan 

layanan dan lembaga pendidikan yang diarahkan pada membantu individu agar 

mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan penyusaian diri 

dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari. Bimbingan merupakan layanan khusus 

yang berbeda dengan bidang pendidikan lainnya.
15

 

Arti bimbingan dikemukakan oleh Prayitno sebagai berikut: 

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 
remaja maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan 
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan nilai-nilai 
yang berlaku.

16
 

Secara etimologis, istilah penyuluhan berasal dari bahasa latin yaitu 

“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan 

“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa anglo-Saxon, istilah 

penyuluhan berasal dari “sellan” yang berarti “menyerahkan” atau 

“menyampaikan”.
17

 

Dahulu istilah counseling diindonesiakan menjadi penyuluhan. Akan tetapi, 

karena istilah penyuluhan banyak digunakan di bidang lain, semisal dalam 

penyuluhan pertanian dan penyuluhan keluarga berencana yang sama sekali berbeda 

isinya dengan yang dimaksud counseling, maka agar tidak menimbulkan salah 

paham, istilah counseling tersebut langsung diserap saja menjadi penyuluhan.
18

 

                                                             
15

Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling, Edisi Revisi (Cet.IV; Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), h. 1.  

16
Prayitno,M sc.Ed, Dasar-dasar Bimbingan konseling,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 

99. 

17
Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, h. 91. 

18
Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan (Jakarta: Rajawali Pers. 2009),h. 

3. 
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Secara umum, istilah penyuluhan digunakan untuk menyebut pada kegiatan 

pemberian penerangan kepada masyarakat, baik oleh lembaga pemerintah maupun 

lembaga non pemerintah. Istilah ini diambil dari kata dasar suluh yang searti dengan 

obor dan berfungsi sebagai penerangan. Karena itu, penyuluhan dapat berarti 

penerangan tentang sesuatu.
19

 

Hubungan ini ada yang kurang sependapat jika“ counseling” hanya 

diterjemahkan dengan “penyuluh“ counseling” meliputi perembugan, pemberian 

nasihat,  penyuluhan, penerangan (informasi). Sedang kata penyuluhan (lebih sempit) 

pengertiannya penerangan atau penyelidikan, pengintaian.Kata penyuluhan memberi 

kesan hanya satu pihak yang aktif yaitu orang yang memberi penerangan saja.
20

 

Bimbingan penyuluhan di lingkungan lembaga pendidikan, dan lingkungan  

masyarakat  Indonesia pada umumnya, semakin dirasakan kehadirannya, sebagai 

kebutuhan dalam usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami 

problema kehidupan pribadi, terutama yang berkaitan dengan aspek mental spiritual 

dan psikologis. Problema kehidupan mental spiritual tersebut timbul karena adanya 

gangguan psikologis dari pengaruh faktor internal dan eksternal, atau faktor 

kemampuan individual, dan faktor lingkungan sekitar.
21

 

Secara terminologis, bimbingan itu sendiri adalah pemberian bantuan kepada 

seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara 

bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan 

hidup.Bantuan itu bersifat psikologi dan tidak berupa pertolongan finansial, medis 

                                                             
19

Isep Zainal Arifin,  Bimbingan Penyuluhan Islam (Jakarta: PT.Rajagrafindo, 2009), h. 49. 

20
Abu  Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka   

Cipta, 1991), h. 21. 

21
Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan, h. 4. 
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dan sebagainya, dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi 

sendiri masalah yang dihadapinya yang kelak kemudian menjadi tujuan bimbingan. 

Jadi yang memberikan bantuan menganggap orang lain mampu menuntun dirinya 

sendiri, meskipun kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui 

bimbingan.
22

 Adapun rumusan lainnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 

Menurut Bimo Walgito tentang bimbingan sebagai berikut: 

 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu dalam menghadapi atau mengatasi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya”.

23
 

Sementara menurut Dewa Ketut Sukardi mengenai bimbingan sebagai 

berikut: 

Bimbingan adalah pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang lain dalam 
menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan masalah. Bimbingan 
bertujuan membantu seseorang agar bertambah kemampuan bertanggung jawab 
atas dirinya.

24
 

Dalam konteks ini M. Arifin mengatakan, pengertian harfiyah “bimbingan” 

sebagai berikut: 

Bimbingan adalah “menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun” orang lain ke 
arah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya di masa kini, dan masa mendatang. 
Istilah “bimbingan” merupakan terjemahan dari kata bahasa inggris guidance 
yang berasal dari kata kerja “to guide” yang berarti “menunjukkan”.

25
 

Priyatno dan Ermananti memaparkan bahwa rumusan tentang bimbingan 

formal telah diusahakan orang setidaknya sejak awal abad ke- 20, sejak dimulainya 

                                                             
22

W.S., Winkel  Bimbingan dan Konseling  Di Sekolah Menengah (Jakarta: PT. Grasindo, 

1990), h. 17. 

23
Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, h. 4. 

24
Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah (Jakarta: Usaha 

Nasional, 1983), h. 65. 

25
M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Cet. V; Jakarta: PT. 

Golden Trayon Press, 1994), h. 1. 
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bimbingan yang diprakarsai oleh Frank Parson pada tahun 1908.Sejak itu, rumusan 

demi rumusan tentang bimbingan bermunculan sesuai dengan perkembangan 

pelayanan bimbingan itu sendiri sebagai suatu pekerjaan khas yang ditekuni para 

peminat dan ahlinya. Dalam kaitan ini Priyatno dan Ermananti sebagaimana mengutip 

pendapat Crow & Crow bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, 

laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih 

dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur 

kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat 

keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.
26

 

Berdasarkan rumusan-rumusan di atas maka, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan  merupakan pemberian bantuan yang diberikan kepada individu guna 

mengatasi berbagai kesukaran di dalam kehidupannya, agar individu itu dapat 

mencapai kesejahteraan hidupnya. 

Adapun penyuluhan diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara penyuluhan oleh seorang ahli (disebut konselor) 

kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang 

bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
27

 

Menurut Andi Mappiare AT tentang counseling sebagai berikut: 

Counseling, kadang disebut penyuluhan karena keduanya merupakan bentuk 
bantuan. Ia merupakan suatu proses pelayanan yang melibatkan kemampuan 
profesional pada pemberi layanan. Ia sekurang-kurangnya melibatkan orang 
kedua, penerima layanan, yaitu orang yang sebelumnya merasa ataupun nyata-
nyata tidak dapat berbuat banyak dan setelah mendapat layanan mereka dapat 
melakukan sesuatu.

28
 

                                                             
26

Priyatno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, h. 93-94. 

27
Priyatno dan Erman Anti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, h. 105. 

28
Andi Mappiare, Pengantar Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 

1996), h. 1. 
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Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan penyuluhan 

terdapat banyak pandangan, salah satunya memandang penyuluhan sebagai teknik 

bimbingan, sebagaimana dikemukakan oleh Arthur J. Jones yang dikutip oleh Abu 

Ahmadi dan Ahmad Rohani sebagai berikut: 

Penyuluhan sebagai salah satu teknik dari bimbingan, sehingga dengan 
pandangan ini maka pengertian bimbingan adalah lebih luas bila dibandingkan 
dengan penyuluhan, penyuluhan merupakan bagian dari bimbingan.

29
 

Dengan kata lain,  penyuluhan berada di dalam bimbingan. Pendapat lain 

menyatakan: bimbingan terutama memusatkan diri pada pencegahan munculnya 

masalah, sementara penyuluhan memusatkan diripada pencegahan masalah yang 

dihadapi individu.  

2. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan dan konseling 

Islam tersebut, dapatlah dirumuskan fungsi (kelompok tugas atau kegiatan sejenis) 

dari bimbingan dan konseling Islam itu sebagai berikut: 

a. Fungsi preventif; yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 

masalah bagi dirinya. 

b. Fungsi kuratif atau korektif;  yakni  membantu individu memecahkan masalah 

yang sedang dihadapi atau dialaminya. 

c. Fungsi  preservatif; yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 

yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan 

kebaikan itu bertahan lama (in state of good). 

d. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni membantu individu memelihara 

dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 

                                                             
29

Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, h. 28. 
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menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab munculnya 

masalah baginya.
30

 

Untuk  mencapai  tujuan seperti dijelaskan sebelumnya, dan sejalan dengan 

fungsi-fungsi  bimbingan  dan konseling Islam tersebut, maka bimbingan dan 

konseling Islam melakukan kegiatan yang dalam garis besarnya dapat disebutkan 

sebagai berikut: 

1) Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya 

sesuai dengan hakekatnya, atau memahami kembali keadaan dirinya, sebab 

dalam keadaan tertentu dapat terjadi individu tidak mengenal atau tidak 

menyadari keadaan dirinya yang sebenarnya. Fitrah Allah dimaksudkan 

bahwa manusia itu membawa fitrah ketauhidan, yakni mengetahui Allah Yang 

Maha Esa, mengakui  dirinya sebagai ciptaanNya, yang harus tunduk dan 

patuh pada ketentuan dan petunjuknya.  Manusia ciptaan Allah yang dibekali 

berbagai hal dan kemampuan, termasuk naluri beragama tauhid (agama 

Islam). Mengenal fitrah berarti sekaligus memahami dirinya  yang memiliki 

berbagai potensi dan kelemahan, memahami dirinya sebagai makhluk Tuhan 

atau makhluk  religius, makhluk individu, makhluk sosial dan juga makhluk 

pengelola alam semesta atau makhluk berbudaya, dengan mengenal dirinya 

sendiri atau mengenal fitrahnya itu individu akan lebih mudah mencegah 

timbulnya masalah, memecahkan masalah, dan menjaga berbagai 

kemungkinan timbulnya kembali masalah.
31

 

                                                             
30

Thohari Musnamar,  Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan danKonseling Islami, h. 34 

31
Thohari  Musnamar,  Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan danKonseling Islami, h. 35. 



19 
 

 

2) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya,segi-segi 

baik dan buruknya, kekuatan serta kelemahannya, sebagai sesuatu yang 

memang telah ditetapkan Allah (nasib atau takdir), tetapi juga menyadari 

bahwa  manusia  diwajibkan untuk  berikhtiar, kelemahan yang ada pada 

dirinya bukan untuk terus menerus  disesali, dan kekuatan atau kelebihan 

bukan  pula untuk membuatnya lupa diri.  Dalam satu kalimat singkat dapatlah 

dikatakan  sebagai membantu individu tawakal atau berserah diri kepada 

Allah.  Dengan tawakal atau berserah diri kepada Allah berarti meyakini 

bahwa nasib baik buruk dirinya itu ada hikmahnya yang bisa jadi manusia 

tidak tahu. 

QS al-Baqarah, 2 : 216. 

 

                                     

                    

Terjemahnya; 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu dan boleh 

jadi juga kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.
32

 

3) Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang dihadapi 

saat ini. Kerapkali masalah yang dihadapi individu tidak dipahami si individu 

itu sendiri, atau individu tidak merasakan atau tidak menyadari bahwa dirinya 

sedang menghadapi masalah, tertimpa masalah. Bimbingan dan konseling 

Islam membantu individu merumuskan masalah yang dihadapinya dan 

membantunya mendiagnosis masalah yang sedang dihadapinya itu. Masalah 

                                                             
32

Kementrian  Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, h. 44. 
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bisa timbul dari bermacam faktor. Bimbingan dan konseling Islam membantu 

individu melihat faktor-faktor penyebab timbulnya masalah tersebut. 

QS/ Ali Imran, /3 : 14. 

 

                             

                                      

Terjemahnya: 

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 

diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang.Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(syurga).
33

 

Sumber masalah demikian banyaknya antara lain disebutkan dalam firman-

firman Allah tersebut, yakni tidak selaras antara dunia dan akhirat, antara kebutuhan 

keduniaan dengan mental spiritual (ukhrawi). Dengan memahami keadaan yang 

dihadapi  dan memahami sumber masalah, individu akan dapat lebih mudah 

mengatasi  masalahnya.
34

 

3. Langkah-langkah Penyuluh Agama Islam  

6) Identifikasi adalah langkah untuk mengetahui kasus dengan melihat gejala-gejala 

yang nampak. 

7) Diagnosis adalah langkah menemukan masalahnya. Langkah ini meliputi proses 

dalam kaitannya dengan gejala-gejala masalah, kekuatan dan kelemahan individu 

yang bersangkutan. 
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Kementrian  Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, h. 51. 
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8) Prognosis adalah langkah memperkirakan akibat yang mungkin timbul dari 

masalah yang terjadi dan memutuskan perbuatan apa yang dapat diambil. 

9) Konseling adalah langkah yang menjadi inti dari pelaksanaan konseling, yaitu 

dengan membangun dan menciptakan hubungan yang baik antara konselor dan 

klien, menafsirkan data, memberikan informasi dan merencanakan berbagai 

bentuk kegiatan bersama klien. 

10) Tindak lanjut (follow-up), adalah langkah penentuan efektif tidaknya usaha 

konseling yang telah dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat lima langkah-langkah penyuluh Agama 

Islam yang saling berkaitan antara langkah yang satu dengan langkah yang lainnya 

dan seharusnya dilakukan secara sistematis agar dapat memaksimalkan hasil dari 

proses penyuluhan. 

4. Macam-macam Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 

Adapun macam-macam metode dalam bimbingan dan penyuluhan Islam 

antara lain sebagai berikut: 

a. Metode Interview (wawancara) 

Interview meskipun banyak dikritik orang karna terdapat kelemahan-

kelemahannya, akan tetapi sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta, tetap 

meski banyak manfaatnya karena interview bergantung pada tujuan fakta apa yang 

dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan. Fakta-fakta 

psikologis yang menyangkut pribadi anak bimbing (client) sangat diperlukan untuk 

pemberian pelayanan bimbingan.Dalam pelaksanaan interview ini diperlukan adanya 

saling percaya mempercayai antara caunselor dan counselee. 
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b. Metode Kelompok (Group Guidence) 

Dengan menggunakan kelompok, pembimbing/penyuluh akan dapat 

mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing dalam 

lingkungannya  menurut  penglihatan orang lain dalam kelompok itu (role 

perception) karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang 

lain serta  hubungannya dengan orang lain. Maka dengan metode kelompak ini dapat 

timbul kemungkinan diberikannya group therapy (penyembuhan ganggun jiwa 

melalui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan individual counseling.Therapy 

demikian dapat diwujudkan dengan penciptaan situasi kebersamaan baik secara 

cohissiveness (keterikatan) antara satu sama lain maupun secara peresapan batin 

melalui peragaan panggung dari contoh tingaka laku atau peristiwa (dramatisasi). 

c. Client-centered Method (metode yang dipusatkan pada keadaan client) 

Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak mengarahkan).Dalam 

metode ini terdapat dasar pandangan bahwa client sebagai mahkluk yang bulat yang 

memiliki kemampuan berkembang sendiri dan sebagai pencari kemantapan diri 

sendiri. Metode ini menurut Dr. William E. Hulme dan Wayne K. Clymer lebih 

cocok  untuk dipergunakan oleh pastoral counselor (penyuluh agama), karena 

counselor akan lebih memahami kenyataan penderitaan client yang biasanya 

bersumber pada perasaan dosa yang banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik 

kejiwaan, dan gangguan jiwa lainnya. Dengan memperoleh insight dalam dirinya 

berarti menemukan pembebasan diri penderitaannya. 

Jadi  bilamana counselor  mempergunakan  metode ini, maka ia harus 

bersikap sabar mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin client 

yang diutarakan kepadanya. Dengan demikian counselor seolah-olah passif, tetapi 
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sesungguhnya bersikap aktif menganalisa segala apa yang dirasakan oleh client 

sebagai beban batinnya. 

d. Directive Counseling  

Dirictive counseling adalah sebenarnya merupakan bentuk psikotherapi yang 

paling sederhana,  karnacounselor atas dasar metode ini secara langsung memberikan 

jawaban-jawaban terhadap problema yang oleh client disadari menjadi sumber 

kecemasannya. Metode ini tidak hanya dipergunakan oleh para counselor saja 

melainkan juga dipakai oleh para guru, dokter, social worker, ahli hukum, dan 

sebagainya dalam rangka usaha mencari informasi tentang keadaan diri client dengan 

mengetahui keadaan masing-masing client tersebut counseler dapat memberikan 

bantuan pemecahan problema yang dihadapi. Bilamana problemanya menyagkut 

penyakit jiwa yang serious maka counselor melakukan reperral (pelimpahan) atau 

mengirimkannya kepada psychiater (dokter jiwa).
35

 

Metode ini berlawana dengan metode non-direktif atau client centered dimana 

counselor dalam interviewnya berada didalam situasi permissif  kepada clien. Dalam 

situasi bebas demikian client diberi kesempatan mencurahkan segala tekanan batin 

sehingga akhirnya mampu menyadari tentang kesulitan-kesulitan yang 

diderita.Peranan counselor dengan demikian hanyalah merefleksikan kembali segala 

tekanan batin atau perasaan yang diderita oleh client.Jadi counselor hanya bersikap 

menerimah dan menaruh perhatian terhadap penderitaan client serta mendorongnya 

untuk mengembangkan kemampuannya sendiri mengatasi problema tanpa adanya 

paksaan mengikuti nasehat counselor. 
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Arifin,  Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 52. 
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e. Metode Eductive (metode pencerahan). 

Metode ini sebenarnya hampir sama dengan metode client centered di atas 

hanya bedanya terletak pada lebih menekangkan pada usaha mengkorek sumber 

perasaan yang dirasa menjadi beban tekanan batin client serta meng-aktifkan 

kekuatan/tenanga kejiwaan client (potensi dinamis) dengan melalui pengertian 

tentang realitas situasi yang dialami olehnya. 

Oleh karna itu, maka inti pada metode ini adalah pemberian “insight dan 

klarifikasi (pencerahan) terhadap unsur-unsur  kejiwaan yang menjadi sumber konflik 

seseorang. Jadi disini juga nampak bahwa sikap conselor ialah memberikan 

kesempata seluas-luasnya kepada client untuk mengexpressikan (melahirkan) segala 

gangguan kejiwaan yang disadari menjadi problema baginya.Hubungan counselor 

dengan conselee (client) dalam hal ini mengandung kebebasan khusus dan bersipat 

konsultatif, sedangkan counselor selanjutnya menganalisa fakta kejiwaan counselee 

untuk penyembuhan dan sebagainya. 

Metode ini diperkenalkan oleh Dr. Seward Hiltner dalam buku “Pastoral 

Counseling” Hilner menggambarkan bahwa counseling agama itu sebagai suatu 

“turning the corner” yakni counseling agama perlu membelokkan sudut pandang 

client yang dirasakan sebagai problem hidupnya kepada sumber kekuatan konflik 

batin, kemudian mencerahkan konflik tersebut serta memberikan “insight” kearah 

pengertian menggapa ia merasakan konflik itu. Demikian clientakan 

mengerti/memahami sudut pandang baru serta posisi baru di mana ia berada dan 

sebagainya. 
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f. Metode Psychoanalistis. 

Metode psychoanalistis adalah juga terkenal di dalam counseli yang mula-

mula diciptakan oleh Sigmund freud. Metode ini berpangkal pada pandangan bahwa 

semua manusia itu bilamana fikiran dan perasaan terkenan oleh kesadaran dan 

perasaan atau motive-motive terkenan tersebut tetap masih aktif memengaruhi segala 

tingkah lakunnya meskipun mengendap di dalam alam ketidak sadaran (Das-Es) yang 

disebutnya “verdrongen complexen”. 

Dari Das-Es inilah Freud mengembangkan teorinya tentang struktur 

kepribadian manusia, segala problema hidup client yang mempengaruhi tingkah 

lakunya bersumber pada dorongan sexuil yang oleh Freud disebut “libido”(nafsu 

birahi). Pengertian sexuil dari Freud ini kemudian diperluas lagi tidak hanya terbatas 

dalam nafsu eros (birahi). Saja menimbulkan kenikmatan jasmaninya  manusia. 

Setiap  manusia dalam perkembangan kepribadiannya senantiasa di pengaruhi oleh 3 

unsur yaitu Das Es (lapisan ketidak sadaran) Das Ich (lapisan sadar) serta Das 

UeberIch (lapisan atas kesadaran) atau dalam istilah inggris” the Id, Ego dan super 

ego”.
36

 

Alat-alat yang sangat berguna bagi pelaksanaan metode tersebut diatas perlu 

juga diperoleh para Penyuluh/Pembimbing yang meliputi: data-data hasil berbagai 

macam tes misalnya tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes kepribadian, dan tes tingkah 

laku.  Dalam hubungan dengan penggunaan metode tersebut diatas guru agama perlu 

sebagai orang yang harus melakukan bimbingan dan penyuluhan agama perlu juga 

menjiwai langkah-langkahnya dengan sumber-sumber petunjuk agama misalnya: 

QS. Ali Imran / 3 / : 159. 
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                                 

                                     

Terjemahnya: 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap 

mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu.  Karena itu ma'afkanlah mereka,  

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya.
37

 

 

 

B. Tinjauan tentang Mental Keagamaan  

1. Pengertian Mental Keagamaan 

Kata “mental” berasal dari bahasa Latin yaitu, mens atau mentis artinya roh, 

sukma, jiwa atau nyawa.
38

 Bentuk-bentuk mental merupakan gambaran-gambaran 

internal mengenai bagaimana cara dunia ini bekerja, serta gambaran-gambaran yang 

membatasi kita terhadap cara berpikir dan bertindak seperti yang kita kenal. 

Seringkali kita tidak benar-benar sadar atas bentuk-bentuk mental atau efeknya 

terhadap perilaku sehari-hari.
39

 

Mental adalah hal-hal yang menyangkut batin dan watak manusia yang bukan 

bersifat badan atau tenaga. Kata mental dalam ilmu Psikiatri dan Psikoterapi  sering 

digunakan sebagai ganti dari kata Personality (kepribadian) yaitu semua unsur-unsur 
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jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude), dan perasaan yang dalam keseluruhan 

dan kebulatannya akan menentukan corak laku, cara menghadapi suatu hal yang 

menekan perasaan, mengecewakan atau menggembirakan dan menyenangkan.
40

 

Kesehatan mental adalah ilmu yang meliputi sistem tentang prinsip-prinsip, 

peraturan-peraturan serta prosedur-prosedur untuk mempertinggi kesehatan ruhani. 

Orang yang sehat mentalnya ialah orang yang dalam ruhani atau dalam hatinya selalu 

merasa tenang, aman, dan tenteram.  

Menurut Mukti Ali mengenai Agama sebagai berikut: 

Agama adalah percaya akan adanya Tuhan Yang Esa dan hukum-hukum yang 

diwahyukan kepada kepercayaan utusan-utusan-Nya untuk kebahagiaan hidup 

manusia di dunia dan di akhirat”.
41

 

 

Agama (religi) adalah sistem yang terdiri dari konsep yang dipercaya dan 

menjadi keyakinan secara mutlak suatu umat dan peribadatan (ritual) dan upacara 

(seremonial) beserta pemuka-pemuka yang melaksanakannya. Sistem ini mengatur 

hubungan antara manusia dan Tuhan dan dunia gaib, antara sesama manusia dan 

antara manusia dan lingkungannya. Seluruh sistem dijiwai suasana yang dirasakan 

sebagai suasana kerabat oleh umat yang menganutnya.
42

 

Ilmu yang mempelajari tentang mental keagamaan atau sering disebut sebagai 

ilmu jiwa Agama. Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa: 
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Ilmu jiwa agama adalah ilmu pengetahuan yang meneliti pengaruh agama 

terhadap aktivitas perseorangan. Jika agama sebagai objek dan manusia sebagai 

subjek, maka definisi ini menitikberatkan pada pembahasan seberapa jauh 

pengaruh objek terhadap subjek tersebut.
43

 

Adapun ruang lingkup ilmu jiwa Agama yakni kegiatan ibadah seseorang, 

baik yang ubudiyah maupun muamalah. Gerakan kemasyarakatan yang muncul dari 

masyarakat beragama, budaya dan peradaban yang ada dalam masyarakat akibat 

pengalaman agama, suasana keagamaan dalam lingkungan hidup, seiring dengan 

kesadaran beragama yang ada dalam masyarakat, frustasi, konflik, anxietas, depresi, 

stress, kerusakan, pemberontakan yang muncul karena pembentukan dan 

pembenturan nilai, norma keragaman penafsiran atas ajaran agama atau terjadinya 

penodaan agama dari ajaran yang pokok.
44

 

Ada perbedaan antara orang beriman yang hidup menjalankan agamanya, 

dengan orang yang tidak beragama atau acuh tak acuh kepada agamanya. Pada wajah 

orang yang hidup beragama terlihat ketentraman batin, sikapnya selalu tenang. 

Mereka tidak merasa gelisah atau cemas, kelakuan dan perbuatannya tidak ada yang 

menyengsarakan atau menyusahkan orang. Lain halnya dengan orang yang hidupnya 

terlepas dari ikatan agama. Mereka biasanya mudah terganggu oleh kegoncangan 

suasana. Perhatiannya tertuju kepada diri dan golongannya, tingkah laku dan sopan 

santun dalam hidupnya, biasanya diukur atau dikendalikan oleh kesenangan-

kesenangan lahiriyah. Apabila dalam keadaan senang,  segala sesuatu berjalan lancar 

                                                             
43

Rusmin Tumanggor, Ilmu Jiwa Agama (The Psychology Of Religion), h. 8. 

44
Rusmin Tumanggor, Ilmu Jiwa Agama (The Psychology Of Religion), h. 89. 



29 
 

 

dan menguntungkannya. Seseorang yang tidak beragama akan terlihat gembira, 

senang dan bahkan mungkin lupa daratan, tetapi apabila ada bahaya yang 

mengancam, kehidupan susah, banyak problema yang harus dihadapinya, kepanikan 

dan kebingungan akan menguasai jiwanya, bahkan akan memuncak sampai kepada 

terganggu kesehatan jiwanya, bahkan lebih jauh mungkin ia akan bunuh diri atau 

membunuh orang lain. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa agama memiliki arti 

penting bagi kehidupan manusia karena Agama dapat memberikan bimbingan dalam 

hidup manusia, menolong manusia dalam menghadapi kesukaran, dan dapat 

menenteramkan batin.
45

 

Membahas perkembangan kehidupan beragama, para ahli psikologi Agama 

cenderung mengadopsi model psikologi perkembangan psikologis secara umum. 

Teori perkembangan psikologis yang sering diterapkan adalah perkembangan kognitif 

Piaget, perkembangan moral Kohlberg, dan teori perkembangan psikososial Erikson. 

Teori-teori tersebut melihat perkembangan kehidupan beragama dalam kaitannya 

dengan faktor kognitif, moralitas, dan pengaruh lingkungan sosial seseorang. 

Sementara itu beberapa ahli tidak menggunakan kerangka berpikir sebab-akibat 

dalam membahas perkembangan kehidupan beragama. Mereka justru menggunakan 

pendekatan deskriptif-fenomenologis untuk menggambarkan proses perubahan 
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perkembangan kehidupan beragama dari waktu ke waktu sesuai dengan 

perkembangan manusia.
46

 

Oleh karena itu dapat dipahami, bahwa mental keagamaan merupakan nilai-

nilai agama yang memengaruhi mental atau jiwa seseorang dalam menjalani 

aktivitasnya. Jika agama sebagai objek dan manusia sebagai subjek, maka definisi ini 

menitikberatkan pada pembahasan seberapa jauh pengaruh objek terhadap subjek 

tersebut. 

2. Faktor Pembentuk Mental Keagamaan  

Adapun faktor yang membentuk anak mulai mengenal dan mendalami agama 

tak terlepas dari faktor-faktor berikut:  

a. Faktor Internal (bawaan) 

Kepercayaan terhadap roh-roh gaib yang dapat memberikan kebaikan atau 

bahkan malapetaka. Cara mengatasi roh-roh itu agar tidak berperilaku jahat, maka 

mereka berusaha untuk mendekatinya melalui sesajian yang dipersembahkan kepada 

roh roh. Di kalangan masyarakat modern pun masih ada yang memunyai kepercayaan 

kepada hal-hal yang sifatnya tahayul. Kenyataan di atas membuktikan bahwa manusia 

itu memiliki fitrah untuk memercayai sesuatu yang memunyai kekuatan, baik yang 

dapat memberikan sesuatu yang bermanfaat maupun yang mudharat. Fitrah beragama 
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itu ada yang berjalan secara alamiah (seperti contoh-contoh diatas) dan ada pula yang 

mendapatkan bimbingan dari para rasul Allah swt.
47

 

b. Faktor Eksternal (lingkungan) 

1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak. Oleh karena 

itu, kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah dominan. 

Keluarga merupakan training centre bagi penanaman nilai-nilai pengembangan fitrah 

atau jiwa beragama anak, seyogianya bersamaan dengan perkembangan 

kepribadianya yaitu sejak lahir bahkan lebih dari itu sejak dalam kandungan. 

Pandangan ini didasarkan pada pengamatan para ahli jiwa terhadap orang yang 

mengalami gangguan jiwa, ternyata mereka itu dipengaruhi oleh keadaan emosi atau 

sikap orang tua (terutama ibu) pada masa mereka dalam kandungan. 

Peran orang tua sangat penting dalam keluarga. Ada beberapa hal yang perlu 

menjadi kepedulian (perhatian) orangtua sebagai berikut: 

a) Menjadi sosok yang patut ditiru karena pada masa anak-anak ini mereka akan 

mengidentifikasi sosok yang mereka kenal. 

b) Memberi perlakuan yang baik sekalipun anak melakukan kesalahan. 

c) Orang tua hendaknya membimbing, mengajarkan atau melatih ajaran agama 

terhadap anak. 

2) Lingkungan Sekolah 
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Sekolah merupakan lembaga formal yang memunyai progam yang sitematik 

yang melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak (siswa) agar 

mereka berkembang sesuai dengan yang diharapkan. Pengaruh sekolah terhadap 

perkembangan kepribadian anak sangat besar, karena sekolah merupakan subtitusi 

dari keluarga dan guru-guru subtitusi dari orang tua. Kaitannya dengan proses 

pengambanagan keagamaanpara siswa, maka sekolah berperan penting dalam 

mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau 

akhlak melalui pelajaran agama.
48

 

3) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat yang dimaksud adalah situasi atau kondisi interaksi 

sosial dan sosiokultural yang secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan 

fitrah beragama atau kesadaran beragama individu, karena di dalam masyarakat, 

individu akan melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya atau anggota 

masyarakat lainya. Corak perilaku anak merupakan cermin dari corak atau perilaku 

masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu,dapat dikemukakan bahwa kualitas 

perkembangan kesadaran beragama bagi anak sangat bergantung pada kulaitas 

perilaku atau pribadi orang dewasa atau warga masyarakat.
49

 

 

 

 

                                                             
48

Jalaludin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, h. 173. 
49

Jalaludin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, h. 175. 



33 
 

 

C. Ruang Lingkup Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Remaja berasal dari kata latin adolescene yang berarti to grow maturity yang 

artinya tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolescence, mempunyai arti yang lebih luas 

yakni mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.
50

Masa remaja 

sebenarnya tidak memunyai tempat yang jelas karena tidak termasuk golongan anak 

tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua. 

Menurut Sarlito W. Sarwono batasan remaja akhir untuk masyarakat 

Indonesia yaitu:  

Usia 11-24 tahun (belum menikah) batas usia 24 tahun merupakan batas 
maksimal yaitu untuk memberi peluang bagi mereka yang sampai batas usia 
tersebut masih menggantungkan diri pada orang tua.

51
 

Menurut  Sri Rumini dan Siti Sundari HS, pengertian masa remaja sebagai 
berikut: 

Masa remaja adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang 
mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki masa 
dewasa.

52
 

Proses perkembangan pada masa remaja meliputi perubahan-perubahan yang 

berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam 

hubungan dengan orang tua dan cita-cita mereka, dimana pembentukan cita-cita 

merupakan proses pembentukan orientasi masa depan.
53
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2. Perkembangan Remaja 

Ada beberapa Perkembangan pada remaja yang harus diketahui, di antaranya 

sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan Fisik 

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat 

dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa.Perkembangan fisik remaja 

jelas terlihat pada tungkai dan tangan, tulang kaki dan tangan, otot-otot tubuh 

berkembang pesat, sehingga kelihatan bertubuh tinggi, tetapi kepalanya masih mirip 

dengan anak-anak.
54

 

Pertumbuhan fisik masih jauh dari sempurna pada saat masa puber berakhir 

dan juga belum sepenuhnya sempurna pada akhir masa awal remaja, hal ini tidak 

mudah diamati dan diketahui sebagaimana halnya pertumbuhan tinggi dan berat 

tubuh atau seperti perkembangan ciri-ciri seks sekunder.
55

 

b. Perkembangan Intelegensi (Intelektual) 

Intelegensi didefinisikan sebagai keseluruhan kemampuan individu untuk 

berfikir dan bertindak secara terarah serta mengolah dan menguasai lingkungan 

secara efektif.Intelegensi mengandung unsur pikiran atau rasio semakin banyak unsur 

rasio yang harus digunakan dalam suatu tindakan atau tingkah laku semakin 

berintelegensi tingkah laku tersebut.Ukuran intelegensi dinyatakan dalam IQ 

(Intelligence Qoutient).
56
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Usia 12-20 tahun proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan. Usia 16 

tahun berat otak sudah menyamai orang dewasa.Masa remaja terjadi reorganisasi 

lingkaran syarafLobe Frontal yang berfungsi sebagai kegiatan kognitif tingkat tinggi 

yaitu kemampuan merumuskan perencanaan strategis atau mengambil 

keputusan.Lobe Frontal ini berkembang sampai usia 20 tahun lebih dan sangat 

berpengaruh pada kemampuan intelektual remaja, seperti halnya anak usia 12 

tahun walaupun secara intelektual remaja tersebut berbakat namun belum bijaksana.
57

 

c. Perkembangan Emosi  

Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi 

yang tinggi.Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual memengaruhi 

berkembangnya emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang 

dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk berkenalan 

lebih intim dengan lawan jenis. 

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan keadaan 

hormon. Hal ini, terlihat pada remaja yang baru putus cinta atau remaja yang 

tersingung perasaannya, bahkan remaja mudah terjerumus kedalam tindakan tidak 

bermoral, misalnya remaja yang sedang asyik berpacaran bisa terlanjur hamil 

sebelum mereka dinikahkan, bunuh diri karena putus cinta, membunuh orang karena 

marah, perkelahian, dan sebagainya. Emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai 

diri mereka dari pada pikiran yang realistis.
58
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d. Perubahan Sosial 

Perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang berhubungan dengan 

penyesuaian sosial.Remaja harus menyesuaikan diri denganlawan jenis dalam 

hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang 

dewasa di luar lingkungan keluarga dan sekolah.
59

 

Remaja harus membuat banyak penyesuaian baru yang terpenting dan tersulit 

adalah penyesuian diri dengan meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan 

dalam perilaku sosial, pengelompokkan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam 

seleksi persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial, dan nilai-

nilai baru dalam seleksi pemimpin.
60

 

e. Terikat dengan Kelompok 

Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik kepada kelompok sebaya 

sehingga tidak jarang orang tua dinomor duakan sedangkan kelompoknya dinomor 

satukan. Orang tua yang kurang mengerti pasti akan marah karena mereka yang 

memberikan makan, membesarkan, membiayai sekolahnya, tetapi tidak dituruti 

bahkan dinomor duakan oleh anaknya yang lebih menurut kepada kelompoknya.
61

 

f. Perkembangan Moral dan Religi 

Moral dan religi merupakan bagian yang cukup penting dalam jiwa remaja. 

Moral dan religi bisa mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak dewasa 

sehingga tidak melakukan ha-hal yang merugikan atau bertentangan dengan kehendak 

atau pandangan masyarakat.
62
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Remaja berperilaku bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan fisiknya, tetapi 

psikologis (rasa puas dengan adanya penerimaan dan penilaian positif dari orang lain 

tentang perbuatannya). 

Keragaman tingkat moral remaja disebabkan oleh faktor penentunya yang 

beragam. Salah satu faktor  penentu atau yang memengaruhi perkembangan moral 

remaja itu adalah orang tua. 

g. Perkembangan Kepribadian 

Kepribadian merupakan sistem yang dinamis dari sifat, sikap dan kebiasaan 

yang menghasilkan tingkat konsistensi respons individu yang beragam.Sifat-sifat 

kepribadian mencermikan perkembangan fisik, seksual, emosional, sosial, kognitif, 

dan nilai-nilai. 

Masa remaja merupakan saat yang paling penting bagi perkembangan dan 

integrasi kepribadian. Faktor-faktor dan pengalaman baru yang tampak terjadinya 

perubahan kepribadian pada masa remaja, meliputi : 

(1) perolehan pertumbuhan fisik yang menyerupai masa dewasa 

(2) kematangan seksual yang disertai dengan dorongan-dorongan dan emosi baru 

(3) kesadaran terhadap diri sendiri, keinginan untuk mengarahkan diri dan 

mengevaluasi kembali tentang standar (norma), tujuan dan, cita-cita 

(4) kebutuhan akan persahabatan yang bersifat heteroseksual, berteman dengan 

pria atau wanita 

(5) munculnya konflik sebagai dampak dari masa transisi antara masa anak dan 

dewasa dan masa remaja juga merupakan saat berkembangannya identity (jati 
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diri). Perkembangan identity merupakan isu sentral pada masa remaja yang 

memberikan dasar bagi masa dewasa.
63

 

3. Problematika Remaja 

Persoalan remaja hangat dan menarik karena masa remaja pada hakikatnya 

adalah masa pencarian jati diri, masa remaja sering juga dikatakan masa yang penuh 

dengan kontradiksi dan ketidakstabilan.Usia remaja adalah usia persiapan untuk 

menjadi dewasa yang matang dan sehat. 

Timbulnya masalah pada remaja disebabkan oleh berbagai faktor. Faktor-

faktor tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Adanya perubahan-perubahan biologis dan psikologis yang sangat pesat pada 

masa remaja yang akan memberikan dorongan tertentu yang sifatnya sangat 

kompleks. 

b. Orang tua dan pendidik kurang siap untuk memberikan informasi yang benar dan 

tepat waktu, karena ketidaktahuannya. 

c. Membaiknya sarana komunikasi dan transportasi akibat kemajuan teknologi 

menyebabkan membanjirnya arus informasi  dari luar yang sulit diseleksi. 

d. Ketimpangan sosial dan individualisme seringkali memicu terjadinya konflik 

perorangan maupun kelompok. Lapangan kerja yang kurang memadai dapat 

memberikan dampak yang kurang baik bagi remaja bisa menderita frustasi dan 

depresi yang akan menyebabkan mereka mengambil jalan pintas dengan tindakan 

yang bersifat negatif. 

e. Kurangnya pemanfaatan penggunaan sarana untuk menyalurkan gejolak remaja. 

Perlu adanya penyaluran sebagai substitusi yang bersifat positif kearah 
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pengembangan keterampilan yang mengandung unsur kecepatan dan kekuatan, 

misalnya olahraga.
64

 

Problema remaja yang sering menonjol antara lain ialah: 

a. Kehilangan semangat dan kemampuan belajar 

Tidak sedikit remaja yang mengeluh karena merasa dirinya telah menjadi 

bodoh, tidak sepandai dulu, bahkan kehilangan semangat untuk belajar. 

b. Kenakalan (kerusakan moral) 

Remaja yang pada umumnya mudah melakukan pelanggaran susila adalah 

mereka yang kurang mendapat pendidikan agama dan bahkan mereka berpendapat, 

bahwa hubungan antara wanita dan pria, tidak perlu dibatasi dan tidak usah dikontrol 

oleh orang tua.
65

 

c. Masalah hubungan dengan Orang Tua 

Pertentangan pendapat antara orang tua dan anak-anaknya yang telah remaja 

atau dewasa seringkali terjadi. Hubungan yang kurang baik itu timbul, karena remaja 

mengikuti arus dan mode seperti: rambut gondrong, pakaian kurang sopan, mogok 

belajar, menjadi nakal, melawan kepada orang tua, merusak barang-barang di rumah, 

lari dari rumah, benci kepada orang tua, dan terkadang sampai kepada niat akan 

membunuh orang tuanya. 

d. Penyalahgunaan Narkotika 

Masa remaja adalah masa ingin mencoba sesuatu yang baru, seperti halnya 

dengan mengonsumsi narkoba dan alkohol. Dikalangan remaja, khususnya pelajar 
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sekolah lanjutan atau menengah, narkoba dan alkohol dijadikan alat pergaulan (gaul) 

dan dianggap modis (trendy) dikalangan pelajar.
66

  

4. Metode Pembinaan Agama bagi Remaja 

Keberhasilan dalam membina agama remaja dipengaruhi oleh beberapa 

komponen yang dapat dilakukan melalui beberapa metode sebagai berikut: 

a. Metode Latihan dan Pembiasaan 

Metode latihan dan pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan 

latihan-latihan kepada sesuatu yang baik kemudian membiasakan untuk 

melakukannya. Pembiasaan juga merupakan metode yang digunakan untuk melatih 

jiwa agar terbiasa melakukan hal-hal yang baik melalui kegiatan keagamaan secara 

rutin. Sehingga kegiatan rutin tersebut kelak dilakukan secara sadar diri tanpa adanya 

perintah atau paksaan. 

b. Metode Keteladanan 

Metode keteladanan adalah membina dengan cara memberikan contoh-contoh 

konkrit kepada remaja. Maka dari itu, penyuluh harus memiliki kepribadian, sikap 

dan cara hidup yang baik. Bahkan cara berpakaian, cara bergaul, cara berbicara dan 

menghadapi setiap masalah yang secara langsung tidak tampak hubungannya dengan 

pengajaran, namun dalam pembinaan keagamaan remaja itu sangat berpengaruh. 

c. Metode pemberian Petunjuk dan Nasehat 

Metode pemberian petunjuk dan nasehat yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, 

nasehat dengan cara menjelaskan hal yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat, 

menuntun kepada amal-amal baik dan mendorong mereka berbudi pekerti yang baik 

dan menghindari hal-hal yang tercela.
67
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif. Bog dan Taylor. mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang secara tertulis atau secara 

lisan dari kata orang-orang dan pelaku  yang diamati, lalu memberikan penjelasan 

terkait berbagai realitas ditemukan.
68

 Oleh sebab tersebut, penelitian kualitatif dengan 

data deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui serta 

menggambarkan kenyataan yang ada dari kejadian yang diteliti. 

2. Lokasi Penelitian 

Menurut S.Nasution, bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 

kegiatan.
69

 

Lokasi penilitian ini dilakukan di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar. Peneliti memilih lokasi ini, karena berdasarkan 

pengamatan awal peneliti, di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 

Makassar, marak terjadi ketimpangan sosial yang dilakukan oleh remaja seperti, 

pencurian, penggunaan narkoba, begal dan bentuk kenakalan lainnya, sehingga 

diperlukan metode tokoh Agama Islam dalam meningkatkan mental keagamaan. 
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remaja, agar tidak gampang terpengaruh  remaja lainnya yang melakukan 

ketimpangan sosial. 

B. Pendekatan Penelitian 

1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 

Pendekatan bimbingan adalah pendekatan yang diberikan kepada individu 

dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai 

kesejahteraan hidupnya.
70

 Selain itu pendekatan ini membimbing klien agar dengan 

potensi yang dimiliki mapu dikembangkan oleh dirinya sendiri secara optimal dengan 

cara memahami diri sendiri, memahami lingkungan dan mengatasi hambatan yang 

ada.
71

 Pendekatan bimbingan digunakan khususnya untuk mengetahui kesulitan yang 

dialami individu sehingga diberikan bimbingan atau bantuan. 

2. Pendekatan Psikologi 

Psikologi membahas tentang tingkah laku manusia yang dikaitkan dengan 

gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku yang 

ditimbulkan oleh  manusia dan dihubungkan dengan tingkahlakunya yang lain dan 

selanjutnya diartikan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
72

  

Pendekatan bimbingan penyuluhan Islam dan pendekatan psikologi digunakan 

dalam penelitian ini guna untuk mempermudah penyuluh Agama Islam dalam 

melakukan proses penyuluhan dengan cara mengamati kondisi psikis atau jiwa  

remaja yang akan diberikan penyuluhan. 
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C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

informan atau dari hasil wawancara dengan narasumber saat diadakannya 

penelitian.
73

 Sumber data primer dalam penelitian ini, yang menjadi informan kunci 

yaitu penyuluh Agama Islam sebanyak 2 orang. Adapun informan tambahan yaitu 

remaja sebanyak 3 orang. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh penulis untuk 

mendukung sumber data primer yang telah diperoleh dari bahan pustaka, literatur, 

buku, penelitian terdahulu dan situs internet yang terdapat kaitannya dengan 

penelitian yang dilakukan.
74

 

Sumber data sekunder terdiri dari: pertama, kajian kepustakaan yaitu kajian 

terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada 

hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan 

dari hasil penelitian terdahulu yang ada referensinya dengan pembahasan penelitian 

ini, baik yang telah ditrbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau 

artikel ilmiah 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah alat bantu dalam 

mengumpulkan data.
75

 Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah nantinya 
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menjadi suatu informasi yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu 

dalam proses pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 

mendapatkan data yang valid dan akurat.  

Tolak ukur keberhasilan penelitian juga dipengaruhi oleh instrumen yang 

digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan ini dalam proses pengumpulan 

datanya meliputi observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah 

disediakan, maka instrumen penelitian ini dibutuhkan alat tulis menulis seperti buku 

catatan dan pulpen, kamera dan alat perekam. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya 

kebenarannya, tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan dapat memberikan 

gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
76

 Mengumpulkan data merupakan 

prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu penelitian. Oleh karena itu 

pengumpulan data harus dirancang dengan baik dan benar, jika tidak demikian bisa 

saja dalam mengumpulkan data yang didapatkan tidak sesuai atau tidak relevan 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Maka dalam penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan yang cermat 

dan teliti secara langsung terhadap gejala-gejala yang diselidiki.
77

 Metode observasi 

digunakan dalam pengumpulan data karena untuk mengetahui bagaimana gambaran 

keadaan yang ada dilapangan, yang sesuai kaitannya dengan judul penelitian, 
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kemudian dianalisis seperti data yang didapatkan dari hasil pengamatan (observasi) 

tersebut. Observasi dilakukan secara teratur dan berpedoman pada instrumen 

penelitian yang telah dibuat.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui wawancara secara langsung 

dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepeda peneliti.
78

 Metode 

wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan, informasi atau penjelasan 

seputar permasalahan secara mendalam sehingga memperoleh data yang akurat 

karena diperoleh secara langsung tanpa perantara.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah dan sebagainya yang dapat membantu penelitian.
79

 Bentuk dokumentasi yang 

digunakan untuk melengkapi penelitian berupa sumber tertulis, film, dan gambar 

(foto). Oleh karena itu, untuk memperjelas dari mana informasi itu didapatkan, 

penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang rekevan dengan 

penelitian. 

F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 

dalam satu pola dan satuan uraian dasar setelah data terkumpul kemudian 
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dikelompokkan dalam satuan kategori serta dianalisis secara kualitatif. Adapun 

metode yang digunakan dalam metode analisis kualitatif, Metode analisis kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan 

perilaku yang dapat diamati dari subjek itu sendiri.
80

 Dalam penelitian kualitatif, 

analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan 

demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. 

Memperoleh data tersebut peneliti menggunakan menggunakan analisis data 

kualiatif, adapun langkah-langkah analisis kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan hasil penelitian dilapangan. Pada tahap ini dilakukan pemilihan 

tentang relevan tidaknya antara data dan tujuan penelitian.
81

 

Peneliti mengolah data dengan berpedoman pada teori-teori yang ada, agar 

dapat mendapatkan kejelasan pada masalah yang terdapat di dalam penelitian, baik 

data yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data 

dikumpulkan, lalu dipilih secara selektif dengan menggunakan cara yang disesuaikan 

terhadap permasalahn yang ada dalam penelitian. Setelah itu dilakukan pengolahan 

dengan mencermati kembali data yang telah diperoleh, apakah data tersebut telah 

cukup dan dapat dipersiapkan segera untuk diproses. 
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2. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, mengatakan yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks 

yang bersifat naratif.
82

 Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hasil penelitian lalu 

menghubungkan temuan-temuan baru dengan penelitian yang ada sebelumnya. 

Penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal 

yang menarik dengan masalah yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan yang 

diperoleh, penafsiran hasil dan perintegrasiannya serta teori. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah berupa deskripsi atau gambaran 

objek yang sebelumnya masih tidak jelas, sehingga setelah diteliti akhirya menjadi 

jelas. Jadi makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya dan 

kecocokannya valid tidaknya. Peneliti pada tahap ini menarik kesimpulan 

berdasarkan judul untuk mendapatkan makna dari data dan penulis membuat saran 

sebagai akhir dari penelitian.   
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BAB IV 

METODE BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM DALAM MENIN GKATKAN MENTAL 

KEAGAMAAN REMAJA DI KELURAHAN TAMANGAPA KECAMATAN 

MANGGALA KOTA MAKASSAR 

 

A. Gambaran Umum Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 

Makassar 

1. Profil Kelurahan Tamangapa 

a. Kondisi Geografis 

Kelurahan Tamangapa adalah salah satu kelurahan dari 8 kelurahan yang ada 

di Kecamatan Manggala Kota Makassar. Kelurahan Tamangapa memiliki luas 

wilayah 6.062 Ha
2 

. Jarak Kelurahan Tamangapa dari pusat pemerintahan Kota 

Makassar 13 km. Adapun batas wilayah Kelurahan Tamangapa, dapat dilihat pada 

table di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Batas wilayah Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar 

Batas Kelurahan 

Sebelah Barat Kelurahan Bangkala 

Sebelah Utara Kelurahan Manggala 

Sebelah Timur Kabupaten Maros 

Sebelah Barat Kecaman Somba Opu 

 Sumber data : Kantor Kelurahan Tamangapa, tanggal 10 Februari 2021 
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b. Kondisi Demografi 

1). Jumlah penduduk KelurahanTamangapa per 9 Juli 2020 adalah  =  ± 10.960 

jiwa. Terdiri dari laki-laki = 5.482 jiwa dan perempuan = 5.478 jiwa. Dengan 

jumlah kepala keluarga = 5. 164 KK jumlah rumah = 4. 152 KK 

2). Wilayah kerja Kelurahan Tamangapa terbagi atas : 

Rukun Warga = 07 RW 

Rukun Tetangga = 40 RT 

3). Kepadatan Penduduk per Ha
2 
adalah = 1. 813/ Ha

2
 

4). Sosial Budaya 

a) Etnis penduduk Kelurahan Tamangapa sebagian besar merupakan etnis Makassar 

b) Agama  pada umumnya adalah pemeluk Agama Islam 

c) Pekerjaan/ Mata Pencaharian sebagian besar penduduk Kelurahan Tamangapa 

adalah Petani dan Peternak. 

c. Sarana dan Prasarana Pemerintahan 

1) Kantor Lurah 

2) Sarana Kesehatan : 

- Puskesmas     = 01 Buah 

- Posyandu Mandiri    = 01 Buah 

- Posyandu Sementara   = 06 Buah 

3) Sarana Pendidikan : 

- TK/TPA/PAUD    = 05 Buah 

- Sekolah Dasar    = 05 Buah 

- Pesantren Tahfiz Qur‟an   = 01 Buah 

- SLTP/MTs    = 02 Buah 



50 
 

 

- SLTA/MA     = 02 Buah 

4) Sarana Peribadahan    

- Mesjid     = 20 Buah 

- Mushollah     = 02 Buah 

5) Rumah Potong Hewan ( RPH )   

6) Pabrik Pengolahan Kulit 

7) Tempat Pembuangan Akhir Sampah 

8) Emergency Care Centre 

2.  Arti dan Sejarah Nama Kelurahan Tamangapa 

Kelurahan Tamangapa berasal dari kata Tamangapa yang berarti “tidak apa-

apa” (Tena na ngapa-ngapa). Kelurahan ini dibentuk dari dua lingkungan/kampung, 

yaitu Kampung Bangkala dan Kampung Kassi. Proses penggabungan dua kampung 

tersebut menjadi satu kelurahan terjadi pada saat kedua kampung tersebut masuk ke 

dalam wilayah Kota Madya Ujung Pandang pada tahun 1971. Diketahui sebelumnya 

kampung tersebut masuk dalam wilayah Kabupaten Gowa. 

Kelurahan Tamangapa berdasarkan sejarah merupakan tempat yang aman 

untuk dikunjungi. Dahulu kala apabila pasukan kerajaan Gowa pergi berperang dan 

mereka mundur sampai sebelah utara wilayah lingkungan maka mereka akan 

aman/tidak apa-apa (Tena na ngapa-ngapa). Inilah yang menjadikan wilayah tersebut 

dinamakan Tamangapa atau Kelurahan Tamangapa.
83

 

                                                             
83

Profil kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar 



51 
 

 

B. Langkah-Langkah Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Meningkatkan Mental 

Keagamaan Remaja di Keluarahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 

Makassar 

Masalah remaja merupakan salah satu masalah yang dipersoalkan oleh semua 

pihak, baik pemerintah, masyarakat, pendidik dan orang tua yang menaruh perhatian 

terhadap pendidikan dan pembinaan para remaja. Remaja adalah individu yang 

sedang berada dalam proses berkembang yaitu berkembang kearah kematangan atau 

kemandirian. Didalam mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan 

bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang 

dirinya dan lingkungan, juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. 

Terlebih pada kondisi mental  keagamaan remaja. 

Hal itu harus disikapi dengan adanya pembinaan mental Agama, pembinaan 

mental Agama adalah suatu usaha untuk kegiatan yang berupa pemberian bimbingan 

bantuan dan nasehat tentang ajaran Agama kepada seseorang atau sekelompok orang 

untuk membentuk, memelihara dan meningkatkan kondisi mental spiritual yang 

dengan kesadaran sendiri bersedia dan mampu mengamalkan ajaran Agama Islam 

dalam kehidupan sesuai dengan ketentuan dan kewajiban yang diterapkan oleh Allah, 

sehingga mereka memperoleh keselamatan baik di dunia maupun di akhirat, dimana 

dalam hal ini pembinaan mental keagamaan remaja dilakukan oleh seorang Penyuluh 

Agama Islam.  

Adapun langkah-langkah bimbingan dan penyuluhan Islam dalam 

meningkatkan mental keagamaan remaja di Keluarahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala Kota Makassar adalah sebagai berikut: 
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1. Membangun hubungan dan pendekatan pada remaja. 

Membangun hubungan atau pendekatan dengan masyarakat khususnya remaja 

merupakan salah satu cara atau langkah untuk memudahkan penyuluh Agama dalam 

melakukan pembinaan mental keagamaan kepada remaja seperti dalam penyampaian 

pesan-pesan dalam hal ini kepada remaja di Kelurahan Tamangapa, seperti yang 

dikatakan oleh Basir Dg.sitaba bahwa saya melakukan proses pendekatan, atau 

perhatian terhadap situasi dan kondisi remaja, khususnya remaja yang membutuhkan 

bantuan dalam hal ini bimbingan dari seorang penyuluh. Sebagai seorang penyuluh 

Agama Islam juga harus memberikan rasa empati dengan keadaan remaja yang dibina 

atau didampingi, karena hal tersebut merupakan sebuah kaharusan dari seorang 

penyuluh Agama Islam. Kemudian penyuluh Agama Islam harus mampu 

memberikan contoh yang baik, dan tidak bermaksud untuk menggurui remaja. Hal 

demikian harus dilakukan dengan baik demi terciptanya hubungna yang baik.
84

 

Basir D.g Sija selaku penyuluh Agama Islam juga menambahkan bahwa kami 

selaku penyuluh Agama Islam juga perlu bekerja sama dengan Imam masjid dengan 

mencoba membangun hubungan yang baik dengan berdialog secara interaktif 

langsung dengan masyarakat khususnya pada remaja, dan juga dalam membina 

keagamaan seseorang, maka penyuluh harus memperhatikan keadaan jiwa remaja 

dalam menciptakan hubungan yang harmonis. Dalam proses bimbingan yang telah 

kami laksanakan yakni dengan melalui pendekatan kepada remaja, dan mengarahkan 

mereka untuk memanfaatkan media-media di era tekhnologi sekarang ini, seperti 

televisi, internet untuk melihat tayangan islami, konten-konten islami agar dapat 
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ilmu-ilmu yang baru demi terbentuknya remaja yang harmonis antara sesama, yang 

bertujuan untuk dapat mendekatkan remaja dengan penyuluh dan mempermudah 

proses bimbingan.
85

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa dalam membina mental 

keagamaan remaja yang ada di kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 

Makassar, penyuluh Agama Islam melakukan pendekatan dengan remaja dengan 

membangun hubungan dialog, seperti menyarankan untuk memanfaatkan media- 

media seperti telivisi, internet, untuk dapat menambah pemahaman Agama, karena 

media memiliki kekuatan yang sangat perkasa dalam menembakkan pesan atau 

stimulus yang ditayangkan kepada komunikan. Selain daripada itu terjalinnya 

komunikasi yang baik akan tercipta situasi yang kondusif, sehingga penyuluh Agama 

Islam dapat mejalankan tugasnya dalam mengajak, menyeru dan mayakinkan remaja 

untuk mewujudkan perilaku keagamaan remaja yang Islami. 

2. Mengadakan Proses Pembinaan Terhadap Kelompok Binaan 

Proses dalam pembinaan atau dalam meningkatkan kesadaran beragama 

remaja, yang dilaksanakan oleh penyuluh Agama Islam senantiasa mendapat ruang 

yang baik dari remaja maupun pemerintah seperti memanfaatkan sarana dan 

prasarana yang ada. 

Bentuk pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh Agama Islam dengan 

memanfaatkan fasilitas yang telah difasilitasi oleh masyarakat dan pemerintah, yang 

ada di kelurahan Tamangapa. Seperti yang dikatakan oleh Basir Dg. Sitaba selaku 

penyuluh Agama Islam bahwa dalam proses pembinaan tersebut materi yang 
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disampaikan yaitu materi tentang bagaimana mengaplikasikan norma Agama dengan 

baik dan terperinci sesuai dengan syariat Islam. Penerapannya yaitu seperti 

mendirikan sholat tepat waktu, membaca dan mencintai alquran dan bagaimana 

memanfaatkan waktu dengan baik. Selain dari itu penyuluh Agama Islam juga 

menyarankan kepada remaja untuk memanfaatkan Smarphone yang mereka miliki 

dalam menambah wawasan keagaamaan remaja. Seperti menyarankan untuk selalau 

mengikuti channel yang keagamaan seperti Youtube.
86

 

Adapun yang dikatakan Basir Dg. Sija bahwa kegiatan yang dilaksanakan 

oleh penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan mental keagamaan remaja, 

alhamdulillah dapat memberikan perubahan akan kesadaran remaja dalam 

melaksanakan perintah Allah hal ini terlihat pada kesadaran remaja untuk melakukan 

salat berjamaah di masjid. Walaupun masih tidak rutin atau istiqomah, namun sudah 

ada sedikit perubahan dibandingkan dengan remaja-remaja yang lainnya.
87

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembinaan mental 

keagamaan remaja melalui kelompok binaan merupakan langkah atau inovasi baru 

yang diterapkan oleh penyuluh Agama Islam, seperti mengikuti kajian melalui 

media internet. Karena sebagaimana diketahui bahwa media memiliki kekuatan yang 

sangat perkasa dalam mempengaruhi masyarakat atau komunikan dari pesan yang 

disampaikan demi untuk mengubah remaja dalam hal ini remaja menuju kearah yang 

lebih baik dan menjadi remaja yang Islami. 
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3. Memberikan Bimbingan dan Penyuluhan dalam Bentuk Praktek 

Bimbingan dan penyuluhan dalam bentuk praktek adalah dengan cara 

penyuluhan di masyarakat menjadi contoh bagi para remaja atau anggota masyarakat 

yang ada dalam lingkungan tersebut. Agama Islam sebagai sumber nilai yang harus 

dijadikan landasan oleh penyuluhan dalam membina remaja karena agama merupakan 

pedoman hidup serta memberikan landasan yang kuat bagi diri setiap remaja.  

Seperti yang dikatakan oleh Basir Dg. Sitaba bahwa salah satu bimbingan 

yang dijadikan bagian langkah-langkah dalam proses meningkatkan mental 

keagamaan pada remaja adalah menjadi tauladan dengan melakukan pembiasan- 

pembiaasan yang dilakukan sehari-hari seperti salat, membaca Alquran, menjalankan 

puasa serta berperilaku baik merupakan bagian penting dalam pembentukan dan 

keterlibatan remaja. Dengan hadirnya bimbingan ini mengajak manusia kejalan Allah 

dan beramal shaleh dengan membutuhkan metode yang disusun secara sistematis 

dengan melihat situasi dan kondisi objek yang hendak diberikan bimbingan terkhusus 

kepada remaja, sehingga dengan bimbingan tersebut.
88

 

Basir Dg. Sija menambahkan bahwa seorang penyuluh Agama selain dari 

pada memberikan penyuluhan, harus menjadi tauladan bagi masyarakat khususnya 

pada remaja, dengan memperlihatkan atau mencontohkan pembiasaan-pembiasaan 

keagamaan, yang dimana dalam hal ini persepsi masyarakat khususnya remaja 

terhadap apa yang telah disampaikan penyuluh tidak hanya sekedar kata-kata tanpa 

pengaplikasian, dan akan terdorong melakukan hal yang sama.
89
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Reski menambahkan bahwa merasa termotivasi meningkatkan mental 

keagamaan seperti contohnya melaksanakan salat 5 waktu. Kami bahkan 

melaksanakannya secara berjamaah ketika melihat penyuluh Agama melaksanakan 

apa yang telah disampaikan, sehingga selain daripada perkataan dalam bentuk 

penyuluhan yang disampaikan,saya dan para remaja lainnya akan mencontohi atau 

menjadikan panutan penyuluh Agama.
90

 

Dengan penjelasan diatas peneliti  menyimpulkan bahwa akhlak yang perlu 

ditanamkan oleh penyuluh seperti ketaatan ibadah, berperilaku baik, hormat kepada 

orang tua, memiliki sifat ikhlas pada diri setiap remaja sehingga akhirnya berdampak 

positif bagi kehidupan mental dan spritualnya, sehingga dapat memberika kekuatan 

yang positif bagi remaja dalam menjalani proses hidup dan dapat menyikapi dampak 

negatif, sehingga degan demikian dapat meningkatkan mental keagamaan remaja. 

 

C. Hambatan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Mental 

Keagamaan Remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 

Makassar . 

Setiap usaha untuk mencapai tujuan dari inovasi yang disampaikan pasti 

terdapat beberapa hal yang dapat  menghambat proses untuk mencapai tujuan dari 

inovasi tersebut. Begitu juga dengan program bimbingan keagamaan yang 

dilaksanakan oleh penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan mental keagamaan 

remaja di Kelurahan Tamangapa. Ada beberapa faktor yang menghambat dalam 

melaksanakan bimbingan oleh penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan mental 
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keagamaan remaja. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi dan pengamatan serta 

telah menggali informasi dari beberapa narasumber. Adapun hambatan penyuluh 

Agama Islam dalam meningkatkan mental keagamaan di Kelurahan Tamangapa 

yaitu: 

1. Masalah pendanaan 

Basir Dg. Sitaba mengatakan bahwa yang menjadi salah satu kendala utama 

dalam proses pemberian bimbingan dan penyuluhan Islam yaitu kurangnya 

ketersediaan dana untuk menjalankan program-program, termasuk dalam proses 

pemberian penyuluhan dalam meningkatkan mental keagamaan remaja, anggaran  

disini sangat berperan penting dalam memfasilitasi penyuluh Agama dalam 

melaksanakan proses penyuluhan .
91

 

Pernyataan penyuluh diatas menunjukkan bahwa dana menjadi salah satu 

hambatan penyuluh Agama Islam dalam melakukan kegiatan penyuluhan karena 

tidak tersedianya fasilitas-fasilitas yang akan digunakan pada kegiatan penyuluhan. 

2. Kurangnya jumlah penyuluh Agama Islam 

Kurangnya jumlah penyuluh di kelurahan Tamangapa telah manjadi salah satu 

hambatan dalam proses bimbingan penyuluh Agama dalam meningkatkan mental 

keagamaan remaja seperti yang di ungkapkan oleh Basir Dg. Sija bahwa kurangnya 

jumlah penyuluh Agama Islam sangat berpengaruh dalam meningkatakan kesadaran 

beragama, karena belum sebanding antara penyuluh dengan masyarakat khususnya 

remaja, dimana penyuluh hanya satu dan akan mebina satu desa yang terdiri dari 

enam dusun, hal tersebut sangat membuat penyuluh kewalahan dalam melakukan 
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pembinaan. Sehingga pembinaan yang dilakukan masih kurang maksimal.
92

 

Kurangnya jumlah penyuluh Agama Islam di Kelurahan Tamangapa manjadi 

salah satu hambatan dalam proses bimbingan dalam meningkatkan mental keagamaan 

remaja, sehingga kurang terjalinnya kerjasama yang baik. Serta dapat memberikan 

gambaran kepada seganap lapisan masyarakat dan pemerintah bahwa, perlu adanya 

keselarasan atau perbandingan yang rasional akan jumlah penyuluh atau pembimbing 

dalam melaksanakan program bimbingan keagamaan remaja, demi terwujudnya 

remaja yang sadar, religius atau dengan kata lain remaja memiliki mental keagamaan. 

3. Kurangnya kedisiplinan dan keseriusan remaja  

Basir Dg. Sija mengatakan bahwa salah satu kebiasaan remaja ketika akan 

dilaksanakan kegiatan bimbingan, banyak diantara mereka yang tidak tepat waktu. 

Misalnya apabila kegiatan akan dilaksanakan pukul 19:00, tetapi kebanyakan diantara 

mereka yang terlambat. Sehingga kegiatan proses pemberian bimbingan kurang 

maksimal. Karena waktu yang di gunakan hanya kurang lebih satu jam dan tidak bisa 

di tambah karena akan ada jadwal lain setelah kegiatan tersebut.
93

 

Basir Dg. Sitaba juga menambahkan hambatan yang sering kali dialami 

penyuluh Agama dalam proses penyampaian materi kegiatan bimbingan, kebanyakan 

teman- teman remaja bercerita, dan tidak mendengarkan materi yang disampaikan 

oleh penyuluh, sehingga mengganggu kelancaran kegiatan.
94

 

                                                             
92

Basir Dg. Sija (48 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara di Kelurahan Manggala 

Kecamatan Manggala, pada tanggal 10 Februari 2021. 

93
Basir Dg. Sija (48 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara di Kelurahan Manggala 

Kecamatan Manggala, pada tanggal 10 Februari 2021. 

94
Basir Dg. Sitaba (63 tahun), Penyuluh Agama Islam, Wawancara, di Kelurahan Manggala 

Kecamatan Manggala, pada tanggal 10 Februari 2021. 



59 
 

 

Pernyataan di atas dari beberapa informan bahwa kesuksesan penyuluhan 

dalam meningkatkan mental keagamaan remaja tergantung dari kedisiplinan dan 

keseriusan remaja. Maka dari itu penyuluh Agama perlu merevisi kembali metode 

yang telah diberikan kepada remaja dalam proses penyuluhan atau bimbingan, demi 

terwujudnya remaja yang taat akan aturan-aturan Agama dan menjadi remaja yang 

Islami. 

4.  Adanya Pengaruh Kecanggihan Teknologi 

Dampak teknologi dialami oleh masyarakat terkhususnya bagi remaja. 

Pemanfaatan media sosial membuat seseorang bisa mulai meniru kebiasaan budaya 

barat dengan ketagihan melihat dan mencari informasi di handphone atau televisi. 

Hal tersebut membuat masyarakat mulai malas mengikuti kegiatan atau kajian-kajian 

keagamaan di masjid, karena dengan mudahnya menemukan informasi secara instan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Renaldi salah satu remaja bahwa saya kadang 

cenderung malas untuk mengikuti majelis taklim atau pengajian karena materi yang 

disampaikan mudah diakses di internet dengan menonton video-video di facebook 

atau youtube.
95

 

Basir Dg. Sija mengatakan selain remaja, orang tua juga sudah sangat aktif 

mencari informasi di facebook dan whatsApp, yang demikian itu dapat memengaruhi 

orangtua lalai dan malas dengan kewajibannya membina mental kegamaan anaknya 

di rumah.
96
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya kecanggihan 

teknologi di masa sekarang menjadi salah satu hambatan penyuluh Agama Islam 

dalam meningkatkan mental keagamaan remaja, beberapa remaja tergiur dengan 

kecanggihan teknologi saat ini sehingga mengabaikan kewajiban-kewajiban yang 

harus di lakukan sehingga kurangnya mental keagamaan remaja.   

5. Remaja Tidak Peduli dan Malas 

Realita saat ini yang terjadi di kalangan masyarakat khususnya remaja, banyak 

yang tidak peduli dan malas dengan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh 

penyuluh Agama Islam yang bertujuan untuk meningkatkan mental keagamaan 

remaja. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Basir Dg. Sitaba bahwa saat ini remaja 

tidak peduli dengan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh penyuluh Agama, 

sebagai upaya untuk pembinaan keagamaan dalam hal ini meningkatkan mental 

keagamaan remaja. Persoalan tersebut disebabkan oleh pergaulan teman sebaya, dan 

remaja saat ini banyak mengikuti keadaan zaman yang bebas atau keadaan yang cuek 

terhadap kegiatan kagamaan, karena sebagian beranggapan bahwa nikmatilah masa 

muda untuk bebas.
97

 

Renaldi mengungkapkan bahwa jarang mengikuti kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan penyuluh Agama karena terkadang merasa malas dan tidak terlalu 

peduli dengan kegiatan-kegiatan agama yang dilaksanakan penyuluh Agama.
98

 

Dari penjelasan diatas bahwa masih ada beberapa remaja di Kelurahan Tamangapa 

masih tidak peduli dan malas dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang diberikan 
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oleh penyuluh Agama Islam, sehingga remaja tidak mendapatkan pengetahuan 

Agama yang dapat meningkatkan mental keagamaannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan dalam penulisan skripsi ini, 

maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah bimbingan penyuluhan Islam dalam meningkatkan mental 

keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 

Makassar  terbagi menjadi 3 bagian yaitu: membangun hubungan dan 

pendekatan pada masyarakat, mengadakan proses pembinaan terhadap 

kelompok binaan, serta memberikan bimbingan dan penyuluhan dalam bentuk 

praktek. 

2. Hambatan bimbingan penyuluhan Islam dalam meningkatkan mental 

keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 

Makassar terbagi menjadi 5 bagaian yaitu: masalah pendanaan, kurangnya 

jumlah penyuluh, kurangnya kedisiplinan dan keseriusan remaja, adanya 

pengaruh kecanggihan teknologi  serta remaja tidak peduli dan malas.. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Hendaknya dilakukan penambahan penyuluh agama Islam agar lebih 

mengembangkan fungsi lembaga keagamaan, member dukungan baik dalam 

mewujudkan kondisi keagamaan umat Islam yang berakhlakul karimah, agar 

patut dijadikan teladan kepada masyarakat khususnya pada kalangan remaja 
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2. Bagi penyuluh Agama Islam, hendaknya lebih aktif dalam melakukan 

pendekatan kepada masyarakat khususnya remaja guna kelancaran kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan. 

3. Bagi remaja, diharapkan aktif kembali mengikuti kegiatan keagamaan- 

keagamaan yang dilaksanakan oleh agama maupun lembaga lainnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara (Penyuluh Agama Islam) 

1. Bagaimana pendapat anda terhadap remaja yang kurang mental 

keagamaannya di Kelurahan Tamangapa ? 

2. Metode apa yang digunakan penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan 

mental keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa ? 

3. Bagaimana langkah-langkah penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan 

mental keagamaan reamaja di Kelurahan Tamangapa ? 

4. Apa hambatan penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan mental 

keagamaan remaja di Kelurahan Tamangapa ? 

B. Pedoman Wawancara (Remaja) 

1. Apa aktifitas sehari-hari anda ? 

2. Apakah ada aktifitas anda mengenai Agama ? 

3. Ibadah seperti apa yang kurang anda lakukan dan apa penyebabnya? 

4. Apakah anda rutin menghadiri kegiatan yang dilaksanakan oleh penyuluh 

Agama Islam                       
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 
Kantor Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar 

 

 

 
Kantor Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar 
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Kantor Urusan Agama Kecamatan Manggala Kota Makassar 

 

 

 
Wawancara bersama Basir Dg.Sitaba (Penyuluh Agama Islam) di Kelurahan 

Tamangapa Kecamatan Manggala  
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Wawancara bersama Basir Dg. Sija (Penyuluh Agama Islam) di Kelurahan 

Tamangapa Kecamatan Manggala 

 

 

 
Wawancara bersama Reski (Remaja) di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala 

 

 



71 
 

 

 

 
Wawancara bersama Renaldi (Remaja) di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala 

 

 

 
Wawancara bersama Haikal (Remaja) di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 

Manggala 
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